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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era digitalisasi sekarang hampir setiap pekerjaan yang dilakukan 

selalu berkaitan dengan sebuah perangkat komputer yang memiliki berbagai 

macam software didalamnya untuk memudahkan pekerjaan manusia. Sebut 

saja software ini dapat berupa aplikasi yang digunakan untuk keperluaan 

perkantoran, akuntansi, dan lain sebagainya. Tentunya dengan kemudahan 

yang didapatkan maka sering kali penggunaan sebuah aplikasi merupakan 

sebuah hal lumrah digunakan dalam menjalankan sebuah pekerjaan. 

Praktik Mandiri Bidan Septina merupakan salah satu penyedia layanan 

kebidanan di kota Palangka Raya yang hadir untuk memenuhi kebutuhan 

pasien dalam menangani permasalahan yang berkaitan dengan kehamilan. 

Untuk melayani kebutuhan pasien, diperlukan penginputan data agar dapat 

dikelola dengan baik, termasuk data pasien, data kunjungan, dan informasi 

jadwal berobat. Saat ini, pengelolaan data di Praktik Mandiri Bidan Septina 

masih dilakukan secara manual menggunakan buku fisik, sehingga 

memerlukan sebuah aplikasi digital yang dapat mempermudah proses 

pengelolaan data pasien. 

Oleh karena itu, Praktik Mandiri Bidan Septina membutuhkan sebuah 

aplikasi informasi data pasien yang dapat digunakan oleh pihak praktik. 

Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan pengguna dapat mengoperasikan 

aplikasi tersebut dengan mudah dan fleksibel karena dapat diakses melalui 

perangkat elektronik masing-masing. 
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Berdasarkan dari latar belakang yang dijelaskan penulis membuat 

sebuah penelitian yang diharapkan dapat membantu Praktik Mandiri Bidan 

Septina dalam menghadapi tantangan dalam hal informasi data pasien 

dengan judul “Aplikasi Informasi Data Pasien Pada Praktik Mandiri 

Bidan Septina”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yaitu, bagaimana 

cara merancang dan membangun Aplikasi Informasi Data Pasien Pada 

Praktik Mandiri Bidan Septina agar mempermudah dalam proses 

pengelolaan data pasien ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan lebih terarah, maka ruang lingkup pembahasan 

masalah tidak menyimpang dari topik pembahasan maka penulis membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini hanya dapat digunakan oleh dua jenis pengguna yaitu admin 

dan bidan. 

2. Dalam aplikasi ini hanya menampilkan informasi data pasien, data 

kunjungan pasien, dan data jadwal pasien pemeriksaan. 

3. Aplikasi ini dibuat berbasis website dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Menghasilkan aplikasi informasi data pasien pada Praktik Mandiri 

Bidan Septina agar mempermudah dalam proses pengelolaan data pasien. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini akan ditujukan pada : 

a. Praktik Mandiri Bidan Septina 

Dengan adanya Aplikasi Pengarsipan Data Pasien untuk 

mempermudah pekerjaan dalam pengelolaan data pasien sehingga lebih 

efisien. 

b. Penulis 

Mendapatkan pengalaman dalam membuat sebuah penelitian 

sebagai bentuk implementasi dari ilmu yang telah diterima selama 

menempuh perkuliahan. 

c. STMIK Palangkaraya 

Memberikan referensi terhadap karya tulis ilmiah penelitian yang 

memerlukan sebagai pendukung penelitian lebih lanjut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada Sistematika Penulisan ini menguraikan penjelasan pada tiap-tiap 

BAB secara singkat dalam penulisan Tugas Akhir ini : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan & 

manfaat penelitian dan juga sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini membuat sebuah kajian teori untuk 

landasan dari penelitian ini serta membuat penelitian 

yang relevan sesuai terhadap topik penelitian. 
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BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

  Dalam bab ini akan membuat tinjauan umum, jenis 

penelitian, desain penelitian, instrumen penelitian, teknis 

analisis dan prosedeur pengumpulan data, analisis 

kebutuhan, desain sistem dan jadwal penelitian. 

BAB IV : IMPLEMENTASI SISTEM DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini menampilkan hasil implementasi sistem 

yang telah dibuat serta membahas hasil pengujian sistem 

dan hasil kuisioner. 

BAB V : PENUTUP 

  Dalam bab ini memberikan hasil kesimpulan dan saran 

dari penelitian yang telah dilaksanakan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

Kajian Teori merupakan sekumpulan teori-teori yang dibutuhkan untuk 

keperluan dasar dari pemahaman tentang teori yang dipakai dalam 

penelitian ini. Adapun teori-teori yang digunakan sebagai berikut : 

2.1.1 Aplikasi 

Menurut Novria, dkk (2022) Aplikasi adalah sebuah program siap pakai 

yang bisa dipakai untuk menjalankan sejumlah perintah dari pemecahan 

masalah yang memakai salah satu teknik pemrosesan data aplikasi pada 

sebuah komputerisasi atau smartphone dengan tujuan untuk memperoleh 

hasil yang lebih akurat dan sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi 

tersebut. 

Menurut Parjito, dkk (2022) Aplikasi secara konseptual  berarti program 

siap pakai yang ditulis untuk menjalankan fungsi  untuk digunakan oleh 

aplikasi lain yang dapat dialamatkan oleh pengguna dan target layanan 

aplikasi. 

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Aplikasi 

pada komputerisasi atau smartphone merupakan program siap pakai yang 

dirancang untuk menjalankan perintah dalam pemecahan masalah dengan 

tujuan mencapai hasil yang akurat, serta berfungsi sebagai program yang 

mendukung fungsi tertentu dan layanan dari aplikasi lain. 

2.1.2 Informasi 

Menurut Taufik, dkk (2022) Informasi adalah merupakan sekumpulan 

sebuah data yang diolah untuk digunakan mengambil keputusan hingga 

akhirnya dari tindakan pengambilan keputusan tersebut dihasilkan data 

kembali. 

Menurut Soufitri (2023) Informasi adalah sekumpulan data fakta yang 

diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi 

penerima. 
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Berdasarkan pendapat dari ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Informasi adalah hasil pengolahan data yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan, di mana data mentah diolah sehingga membentuk fakta yang 

memiliki makna bagi penerima informasi. 

2.1.3 Data 

Menurut Taufik, dkk (2022) Data adalah deskripsi tentang benda, 

kejadian, aktivitas, dan transaksi yang tidak mempunyai makna atau tidak 

berpengaruh secara langsung kepada pemakai. 

Menurut Widarti, dkk (2024) Data adalah kumpulan informasi atau 

fakta yang terdiri dari simbol, angkat, kata atau kalimat. 

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas dapat disimpulkan bahwa data 

adalah kumpulan informasi atau fakta yang terdiri dari simbol, angka, kata, 

atau kalimat yang menggambarkan benda, kejadian, aktivitas, dan transaksi, 

meskipun tidak memiliki makna atau pengaruh langsung bagi pengguna. 

2.1.4 Skala Likert 

Menurut Sugiyono (2018) Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian. 

 

Menurut Hanifah, dkk (2020) Skala Likert adalah skala penelitian untuk 

menilai sikap dan pendapat dengan menyajikan kuesioner yang meminta 

responden untuk mengekspresikan tingkat persetujuan mereka terhadap 

serangkaian pernyataan. 

 

Berdasarkan pendapat dari ahli disimpulkan bahwa Skala Likert 

merupakan alat yang berguna dalam penelitian untuk mengukur tingkat 

persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan atau 
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pertanyaan, yang kemudian memberikan data kuantitatif untuk analisis lebih 

lanjut. 

Skala Likert ini digunakan untuk menghitung persepsi persetujuan dari 

pengguna. Untuk menghitungnya diperlukan tingkatan persetujuan 

instrumen yang terdiri dari 5 pilihan skala dari Sangat Setuju (SS) hingga 

Sangat Tidak Setuju (STS), 5 pilihan tersebut diantaranya yaitu : 

1. Sangat Setuju 

2. Setuju 

3. Ragu-Ragu 

4. Tidak Setuju 

5. Sangat Tidak Setuju 

Dari 5 pilihan tersebut memiliki pernyataan sikap yang diungkapkan 

dengan kata – kata sebagai berikut : Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, 

Ragu-Ragu (RR) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 

1. 

Dengan contoh yang telah dirincikan diatas, maka dapat dibuat contoh 

analisis menggunakan skala Likert pada tabel berikut : 

Tabel 2.1 Kriteria Skala Likert 

Kriteria Jawaban Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Ragu-Ragu RR 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

Rumus yang digunakan untuk melakukan perhitungan hasil responden 

sebagai berikut: 

T = Total jumlah responden yang memilih 
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Pn = Pilihan angka skor Likert 

Total skor = T x Pn 

Untuk menghasilkan nilai interpretasi, maka perlu diketahui terlebih 

dahlu skor tertinggi (x) dan skor terendah (y) untuk penilaian dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

x = skor terendah Likert x jumlah responden 

y = skor tertinggi Likert x jumlah responden 

Rumus : 

Indeks % = 
Total Skor

Y
 x 100 % 

2.1.5 Blackbox Testing 

Menurut Elda, dkk (2022) Blackbox Testing merupakan pengujian yang 

berorientasi pada fungsionalitas yaitu perilaku dari perangkat lunak atas 

input yang diberikan pengguna sehingga mendapatkan/ menghasilkan 

output yang diinginkan tanpa melihat proses internal atau kode program 

yang dieksekusi oleh perangkat lunak. 

 

Menurut Uminingsih, dkk (2022) Blackbox Testing merupakan  metode 

uji fungsionalitas sistem aplikasi untuk menunjukkan kesalahan pada sistem 

aplikasi seperti kesalahan pada fungsi sistem aplikasi, serta menu aplikasi 

yang hilang. 

 

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Blackbox Testing adalah metode pengujian fungsionalitas yang 

mengevaluasi perilaku perangkat lunak berdasarkan input pengguna untuk 

menghasilkan output yang diharapkan tanpa memperhatikan detail proses 

internal atau kode program, dengan tujuan mengidentifikasi kesalahan 

fungsi dan potensialnya kekurangan menu dalam aplikasi. 
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2.1.6 Website 

Menurut Susilawati, dkk (2020) Website dapat diartikan sebagai 

kumpulan halaman-halaman yang berisi informasi data digital berupa teks, 

gambar, animasi, suara, video, atau gabungan dari semua halaman tersebut 

yang disampaikan melalui koneksi internet oleh siapa pun di seluruh dunia. 

 

Menurut Romadhon dan Yudhistira (2021) Website adalah sekumpulan 

halaman yang diakses melalui internet dan secara teknis terdiri dari 

halaman-halaman yang terhubung dalam sebuah domain atau subdomain 

tertentu. 

 

Berdasarkan pendapat dari ahli dapat disimpulkan bahwa Website adalah 

kumpulan halaman-halaman yang berisi informasi digital seperti teks, 

gambar, animasi, suara, dan video, yang dapat diakses oleh siapa pun di 

seluruh dunia melalui koneksi internet, dan secara teknis terdiri dari 

halaman-halaman yang terhubung dalam domain atau subdomain tertentu. 

2.1.7 Unified Modeling Language (UML) 

Menurut Harahap, dkk (2022) UML adalah metode visual untuk 

memodelkan dan merancang sistem berbasis objek, digunakan untuk 

visualisasi, perancangan, dan dokumentasi sistem 

Menurut Okmayura, dkk (2023) UML adalah adalah singkatan dari 

Unified Modeling Language yang disebut sebuah teknik pengembangan 

sistem yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk 

pendokumentasian dan melakukan spesifkasi pada sistem. 

 

Berdasarkan pendapat dari ahli dapat disimpulkan bahwa UML 

merupakan singkatan dari Unified Modeling Language, adalah metode 

visual untuk memodelkan dan merancang sistem berbasis objek, digunakan 

untuk visualisasi, perancangan, dokumentasi, dan spesifikasi sistem dengan 

menggunakan bahasa grafis. 
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Unified Modeling Language ini terbagi menjadi beberapa bagian 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah alat pemodelan sistem yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara sistem dan entitas eksternal (aktor) serta 

fungsionalitas yang diperlukan dari aktor dalam sistem. Ini akan membantu 

dalam memahami bagaimana sistem digunakan dan bekerja. 

Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

 

Aktor : Mewakili peran orang, sistem yang 

lain, atau alat ketika berkomunikasi dengan 

use case 

 Use Case : Abstraksi dan interaksi antara 

sistem dan aktor 

 Association : Abstraksi dari penghubung 

antara aktor dengan use case 

 Generalisasi : Menunjukan spesialisasi aktor 

untuk dapat berpartisipasi dengan use case 

 Menunjukan bahwa suatu use case 

seluruhnya merupakan fungsionalitas dari 

use case lainnya 

 Menunjukkan bahwa suatu use case 

merupakan tambahan fungsional dari use 

case lainnya jika suatu kondisi terpenuhi 

Sumber : (Dicoding.com, 2021) 

<<include

>> 

<<extend>

> 
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b. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan alur kerja suatu 

proses dalam suatu sistem. Diagram ini memvisualisasikan langkah-langkah 

suatu proses dan keterkaitan berbagai aktivitas. Activity Diagram 

merupakan perpanjangan dari diagram use case yang mencakup urutan 

aktivitas. 

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

Status Awal Sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status awal 

 

 

 

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan 

kata kerja 

 

 

Percabangan/ 

Decision 

Percabangan dimana ada pilihan 

aktivitas yang lebih dari satu 

 

 

Penggabungan/ 

Join 

Penggabungan dimana yang 

mana lebih dari satu aktivitas lalu 

digabungkan jadi satu 

 

 

Status Akhir Status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status akhir 

 

Swimlane Swimlane memisahkan organisasi 

bisnis yang bertanggung jawab 

terhadap aktivitas yang terjadi 

Sumber : (Dicoding.com, 2021) 
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c. Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah jenis diagram dalam pemodelan sistem yang 

digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu sistem 

dalam urutan kronologis. Diagram ini membantu Anda memvisualisasikan 

bagaimana objek berkomunikasi satu sama lain dan pesan apa yang dikirim 

di antara objek tersebut selama periode waktu tertentu. 

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram 

Simbol Deskripsi 

 

Merupakan orang atau 

sistem lain atau proses diluar 

sistem yang dibuat, yang 

berhubungan dengan sistem 

yang dibuat. Aktor belum 

tentu orang, walaupun 

memiliki simbol bergambar 

orang. 

 

 

Merupakan garis hidup 

objek yang menerangkan 

kehidupan objek. 

 

 

 

Objek 

 

Merupakan objek yang 

melakukan interaksi pesan 

Waktu Aktif 

 
 

Merupakan simbol yang 

menyatakan bahwa objek 

dalam keadaan berinteraksi 

dan keadaan aktif, dan 

semua yang berhubungan 

dengan waktu aktif 

merupakan tahapan yang di 

lakukan selama dalam 

keadaan aktif. 

Pesan tipe create 

 

Merupakan pernyataan satu 

objek membuat objek lain. 
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Simbol Deskripsi 

Pesan tipe call 

 

Merupakan pernyataan satu 

objek memanggil metode 

atau operasi pada objek lain 

atau diri sendiri. 

Pesan tipe send 

 

Merupakan pernyataan 

bahwa objek mengirimkan 

informasi atau masukan atau 

data ke objek lain. 

Pesan tipe return 

 

Merupakan pernyataan 

bahwa objek menjalankan 

metode atau operasi yang 

memberi hasil suatu 

pengembalian atau keluaran 

ke objek tertentu. 

Pesan tipe destroy 

 

Merupakan pernyataan 

bahwa satu objek 

mengakhiri hidup dari objek 

lain, jika ada create lebih 

baik ada destroy. 

Sumber : Hutabri dan Putri (2019) 

2.1.8 Basis Data 

Menurut Fitri (2020) Basis data adalah kumpulan data yang terorganisir, 

yang umumnya disimpan dan diakses secara elektronik dari suatu sistem 

komputer. 

Menurut Putri (2022) Basis data adalah kumpulan informasi yang 

terakumulasi dalam jangka waktu yang panjang dan menjadi elemen penting 

dalam operasi bisnis. 

Berdasarkan pendapat dari ahli dapat disimpulkan bahwa basis data 

adalah kumpulan data terorganisir yang disimpan dan diakses secara 

elektronik dari suatu sistem komputer, berisi informasi yang terakumulasi 

dalam jangka waktu panjang dan sangat penting dalam operasi bisnis. 
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2.1.9 PIECES 

Menurut Huda dan Megawaty (2021) PIECES adalah metode analisis 

sebagai dasar untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih 

spesifik. PIECES terdiri dari enam variabel yaitu performance, information, 

economics, control, efficiency dan service. 

 

Menurut Fardela dan Aziz (2023) PIECES merupakan pendekatan 

analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi inti dari permasalahan 

secara lebih rinci. Saat menganalisis sebuah sistem, fokus utamanya 

mencakup beberapa aspek seperti kinerja, informasi, ekonomi, keamanan 

aplikasi, efisiensi, dan layanan pelanggan. 

 

Berdasarkan pendapat dari ahli dapat disimpulkan bahwa PIECES 

adalah metode analisis yang menggunakan enam variabel (performance, 

information, economics, control, efficiency, dan service) untuk 

mengidentifikasi inti permasalahan dengan lebih rinci dalam sebuah sistem. 

Untuk penjelasan masing-masing dari enam variabel PIECES sebagai 

berikut : 

a. Performance (Kinerja) : Mengacu pada seberapa cepat, akurat, dan 

andal sistem menjalankan tugasnya. Masalah yang sering ditemukan 

adalah lambatnya respon atau hasil yang tidak akurat. 

b. Information (Informasi) : Berfokus pada kualitas informasi yang 

dihasilkan sistem, termasuk keakuratan, kelengkapan, dan relevansi 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan. 

c. Economics (Ekonomi) : Menilai aspek biaya dan manfaat sistem, seperti 

biaya pengembangan, operasional, dan pemeliharaan, serta dampak 

ekonomi sistem terhadap organisasi. 

d. Control (Kontrol) : Mengevaluasi kemampuan sistem dalam 

mengamankan data dan menjaga agar hanya pihak yang berwenang 
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dapat mengakses atau mengubah data. Ini juga mencakup pengendalian 

proses. 

e. Efficiency (Efisiensi) : Melihat sejauh mana sistem dapat menggunakan 

sumber daya secara optimal, seperti meminimalkan waktu, tenaga, dan 

biaya dalam menjalankan fungsi sistem. 

f. Service (Layanan) : Mengukur seberapa baik sistem melayani 

penggunanya, termasuk kemudahan penggunaan, dukungan teknis, dan 

keandalan layanan yang diberikan kepada pengguna sistem. 



17 

 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merujuk pada studi atau riset yang secara langsung terkait dengan topik atau masalah yang sedang diteliti, 

dipublikasikan di sumber-sumber terpercaya dengan metodologi yang baik, dan memiliki data yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian tersebut juga idealnya memiliki kemutakhiran yang memadai agar informasinya tetap relevan dengan kondisi saat ini, serta 

dapat diakses dengan mudah oleh orang lain untuk verifikasi dan penggunaan lebih lanjut dalam konteks akademis atau praktis. 

 

Tabel 2.5 Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Ringkasan Relevansi 

1 Annisa Ika Aulia, 

Nahot Frastian, 

dan Surajiyo 

Surajiyo (2020) 

Perancangan Aplikasi 

Sistem Informasi Data 

Pasien Bersalin Dan 

Imunisasi Pada Klinik 

Bersalin Putri Muhadi 

Tangerang Berbasis 

Java Netbeans 

 

 

 

 

 

 

Penelitian terbaru dalam jurnal ini 

membahas tentang merancang 

aplikasi sistem informasi untuk 

data pasien di Klinik Putri 

Muhadi, Tangerang. Sistem 

manual saat ini menyulitkan 

pengambilan dan menyimpan 

data. Tujuan penelitian adalah 

menciptakan aplikasi berbasis 

desktop untuk menyederhanakan 

pencatatan dan meminimalkan 

kehilangan data. Metodologi 

meliputi observasi, wawancara, 

Penelitian yang penulis lakukan 

memiliki relevansi dengan 

penelitian terkait yang juga 

bertujuan menggantikan sistem 

pencatatan manual dengan sistem 

informasi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi 

manajemen data pasien. Walaupun 

penelitian terkait menggunakan 

aplikasi berbasis desktop, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan aplikasi berbasis 

web dengan PHP, kedua 
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No Penulis Judul Ringkasan Relevansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan tinjauan literatur. Studi ini 

bertujuan meningkatkan efisiensi 

manajemen data pasien, 

merekomendasikan organisasi 

data yang tepat, pelatihan staf, dan 

penggunaan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang sesuai. 

Referensi mencakup buku tentang 

analisis sistem, pemrograman 

Java, dan desain database. 

pendekatan menunjukkan bahwa 

teknologi dapat memberikan 

manfaat signifikan, seperti 

mengurangi kesalahan pencatatan 

dan mempermudah akses data. 

 

2 Benny Maulana, 

Arifin Noor 

Asyikin, dan 

Muhammad 

Hidayat  

(2021) 

Rancang Bangun 

Aplikasi Portal 

Informasi Data Pasien 

RSUD. Dr. H. MOCH. 

Ansari Saleh 

Banjarmasin Berbasis 

PHP 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan sistem informasi 

berbasis IT di RSUD Dr. H. 

MOCH. Ansari Saleh 

Banjarmasin. Metode yang 

digunakan adalah Waterfall, 

Pemrograman Web, dan Database 

MySQL. Hasilnya adalah aplikasi 

portal informasi data pasien yang 

mempercepat dan mempermudah 

pencarian data pasien rawat inap 

serta penyajian laporan terkait 

data pasien bagi petugas. 

Penelitian penulis memiliki 

relevansi dengan penelitian terkait 

karena keduanya fokus pada 

pengembangan sistem informasi 

web untuk meningkatkan efisiensi 

dan akurasi pengelolaan data 

pasien. Meskipun menggunakan 

teknologi dan metode yang 

berbeda, keduanya menunjukkan 

bahwa digitalisasi sistem 

pencatatan manual bermanfaat 

dalam layanan kesehatan, baik di 

apotek maupun rumah sakit. Hasil 

positif dari penelitian terkait dapat 

mendukung bahwa aplikasi yang 

dikembangkan dalam penelitian ini 
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No Penulis Judul Ringkasan Relevansi 

juga akan memberikan manfaat 

serupa di Praktik Mandiri Bidan 

Septina. 

3 Ade Yulina, 

Bondan Dwi 

Hatmoko, dan 

Kevin Septianzah 

(2020) 

 

Rancangan Sistem 

Informasi Aplikasi 

Olah Data Pasien pada 

Klinik Rifelina Kota 

Depok 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menggantikan sistem manual 

pengolahan data pasien di Klinik 

Rifelina dengan sistem 

komputerisasi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis 

data, observasi lapangan, dan 

metode kuantitatif dengan Java 

dan MySQL. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi 

sistem informasi pengolahan data 

pasien ini dapat membantu semua 

kegiatan yang berhubungan 

dengan pengolahan data pasien 

agar berjalan dengan baik dan 

lancar. 

Penelitian yang penulis lakukan 

memiliki relevansi dengan 

penelitian terkait yang juga 

bertujuan menggantikan sistem 

pencatatan manual dengan sistem 

informasi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pengelolaan data pasien. 

Meskipun penelitian di Klinik 

Rifelina menggunakan bahasa 

pemrograman Java dan basis data 

MySQL, sementara penelitian ini 

menggunakan PHP untuk aplikasi 

berbasis web, kedua penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi informasi dalam 

pengelolaan data pasien 

memberikan manfaat signifikan. 

4 Siti Lestari, Amir 

Hamzah, dan 

Erfanti Fatkhiyah 

(2023) 

Aplikasi Sistem 

Informasi Pengolahan 

Data Pasien Berbasis 

Web Menggunakan 

Codeignitier 3 (Studi 

Penelitian ini membuat aplikasi 

web untuk pengolahan data pasien 

di Klinik Budi Satrio 

menggunakan Codeigniter 3, 

dengan tujuan meningkatkan 

Penelitian yang penulis lakukan 

memiliki relevansi dengan 

penelitian terkait adalah bahwa 

keduanya memiliki fokus yang 

serupa dalam pengembangan 
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No Penulis Judul Ringkasan Relevansi 

Kasus Klinik Budi 

Satrio) 

efisiensi dan akurasi data serta 

pendaftaran online. Data 

dikumpulkan melalui observasi 

dan studi pustaka, lalu dianalisis 

secara kuantitatif dan kualitatif. 

Hasilnya adalah sistem internet 

yang memungkinkan akses data 

pasien, dokter, antrian, dan 

pembayaran, memerlukan akun 

untuk masuk, dan terbukti efektif. 

Penelitian sejenis juga telah 

dilakukan dalam pengembangan 

sistem informasi kesehatan 

berbasis web. 

aplikasi web untuk pengolahan data 

pasien dalam konteks layanan 

kesehatan. Baik penelitian penulis 

maupun penelitian terkait bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam manajemen data 

pasien. Selain itu, keduanya 

mengumpulkan data melalui 

observasi dan studi pustaka, yang 

kemudian dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif untuk 

mendukung pengembangan sistem 

informasi kesehatan berbasis web. 

5 Ninda Sulistiani 

Putri dan Rony 

Wijanarko  

(2023) 

Sistem Informasi Data 

Pasien Pada Klinik 

Berbasis Web (Studi 

Kasus Klinik Pratama 

RSI 2 Kendal) 

Penelitian ini mengembangkan 

sistem informasi data pasien 

berbasis web untuk klinik 

menggunakan metode Waterfall, 

framework Codeigniter, dan 

MySQL. Sistem ini membantu 

mengelola data pasien secara 

terkomputerisasi, meningkatkan 

kualitas layanan, dan mengurangi 

biaya. Hasil pengujian 

menunjukkan sistem sesuai 

dengan perancangan dan tujuan 

Penelitian yang penulis lakukan 

memiliki relevansi dengan 

penelitian terkait pengembangan 

sistem informasi data pasien 

berbasis web untuk klinik. 

Penelitian tersebut menggunakan 

metode Waterfall. Tujuannya 

adalah untuk mengelola data pasien 

secara terkomputerisasi, 

meningkatkan kualitas layanan, dan 

mengurangi biaya. Hasil pengujian 

menunjukkan kesesuaian sistem 
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No Penulis Judul Ringkasan Relevansi 

awal. Penulis berharap sistem ini 

dapat diakses melalui mobile dan 

memerlukan pengembangan serta 

pemeliharaan lebih lanjut. 

dengan perancangan dan tujuan 

awal. Selain itu, penulis berharap 

sistem ini dapat diakses melalui 

perangkat mobile dan 

membutuhkan pengembangan dan 

pemeliharaan lebih lanjut. 

 

Berdasarkan dari penelitian relevan yang dicantumkan pada tabel diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh penulis memiliki kemiripan dengan penelitian sebelumnya. Dengan alasan dasar untuk mengembangkan dari sistem 

lama yang masih konvensional ke arah terkomputerisasi sehingga memudahkan penggunaannya. Dalam metode pengembangan yang 

dilakukan oleh penelitian-penelitian tersebut ditemui lebih variatif berdasarkan keunggulannya masing-masing berdasarkan 

kebutuhan dari pengembangannya.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tinjauan Umum 

Praktik Mandiri Bidan Septina merupakan sebuah tempat praktik bidan 

mandiri yang beralamat di Jalan RTA Milono Km. 9 Seperti pada tempat 

praktik bidan pada umumnya, tempat praktik ini menyediakan obat-obatan 

yang dibutuhkan oleh pasien serta juga menyediakan jasa praktik pelayanan 

kebidanan. Dengan adanya pasien ini tentunya praktik bidan mandiri 

memerlukan sebuah wadah untuk menyimpan data berobat dari pasien yang 

sekarang masih menggunakan buku yang dicatat secara manual. Untuk 

membantu mempermudah dalam mengelola data pasien maka dalam 

penelitian ini penulis akan meneliti secara terstruktur dengan harapan dapat 

memberikan dampak yang positif agar tercapainya tujuan dari penelitian ini. 

3.2 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Safarudin, dkk (2023) penelitian kualitatif 

menekankan pengamatan fenomena, menganalisis makna substansial, dan 

memperhatikan interaksi elemen manusia, objek, dan institusi untuk 

memahami peristiwa atau fenomena. Sedangkan menurut Sugiyono (2019) 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Dari teori yang disampaikan oleh ahli diatas, penulis 
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menyimpulkan dengan menggunakan kedua jenis penelitian ini dapat 

melakukan penelitian dengan mendapatkan data melalui pemahaman 

mendalam tentang adanya fenomena dan konteks sosial dari subjek 

penelitian, serta data numerik dan statistik untuk mengukur dan 

menganalisis fenomena secara objektif. 

3.3 Desain Penelitian 

Merancang sebuah penelitian perlu adanya sebuah desain penelitian 

sebagai kerangka teknik penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Extreme Programming (XP) berdasarkan menurut Ardiansah, 

dkk (2023) merupakan sebuah pendekatan atau model pengembangan 

perangkat lunak yang mencoba menyederhanakan berbagai tahapan dalam 

proses pengembangan tersebut sehingga menjadi lebih adaptif dan fleksibel. 

Meskipun metode ini termasuk kedalam metode pengembangan sistem yang 

cepat, efisien, beresiko rendah, fleksibel dan terprediksi, metode ini tidak 

memiliki dokumentasi yang formal karena proses pengumpulan berbagai 

kebutuhan sistem yang akan dibuat lebih banyak difokuskan pada saat 

melakukan observasi pada tahapan perencanaan. 

 
Gambar 3.1 Metode Extreme Programming 

Sumber : (machlizadevi, 2024) 
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Seperti pada gambar diatas dapat dilihat bahwa Extreme Programming 

(XP) memiliki 4 tahapan yang terdiri dari planning, design, coding, testing. 

a. Planning 

Tahapan ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah dengan 

melakukan observasi kemudian mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan wawancara bersama pihak objek untuk kebutuhan dari aplikasi 

yang akan dibuat nantinya.  Hal ini dilakukan agar proses pada aplikasi 

dapat dengan mudah untuk dipahami dan mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai fitur-fitur, fungsionalitas dan keluaran yang diinginkan. 

b. Design 

Tahapan ini merupakan tahapan membuat pemodelan sistem 

berdasarkan hasil analisa yang telah diperoleh pada tahapan 

sebelumnya. Pemodelan sistem yang dibuat bertujuan untuk 

menggambarkan hubungan antar data yang terdapat didalam sistem 

nantinya. Pemodelan sistem yang digunakan membuat perancangan 

pada penelitian ini diantaranya desain proses menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) melalui website draw.io secara online, 

desain database dengan menggunakan MySQL, serta desain interface 

dengan aplikasi Balsamiq Mockup. 

c. Coding 

Tahapan ini merupakan tahapan pelaksanaan yang akan dibahas 

pada bab selanjutnya setelah hasil perancangan telah dibuat. Dalam 

merancang bangun sebuah aplikasi, semua rancangan proses dan 

rancangan tampilan yang telah selesai dibuat akan diimplementasikan 
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kedalam bentuk kode program yang menggunakan bahasa pemograman 

PHP dan MySQL sebagai manajemen basis data. Untuk membuat 

coding ini digunakan aplikasi Visual Studio Code sedangkan untuk 

database menggunakan XAMPP. 

d. Testing 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk melakukan pengujian 

terhadap sistem yang telah dibuat setelah tahap pengkodean selesai. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah sistem yang dibuat 

dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam melakukan pengujian, penulis menggunakan blackbox testing. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuisioner dengan menggunakan skala likert. 

3.4.1 Observasi 

Observasi ini memuatkan beberapa aktivitas yang dilakukan oleh 

penulis dalam mengamati proses yang berjalan pada pelayanan di Praktik 

Mandiri Bidan Septina. Berikut adalah uraian kegiatan yang dilakukan pada 

saat observasi : 

1) Mengamati Pengelolaan Pasien : Selama observasi, bidan menerima dan 

melayani sejumlah pasien yang datang untuk pemeriksaan rutin, 

konsultasi kehamilan, dan imunisasi. Bidan mencatat setiap kunjungan 
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pasien secara manual di buku catatan, yang mencakup informasi dasar 

seperti nama, usia, dan jenis layanan yang diberikan. 

2) Mengamati Pengelolaan Jadwal : Bidan mengelola jadwal janji temu 

pasien menggunakan kalender fisik yang ditempel di dinding ruang 

praktik. Setiap perubahan jadwal dicatat secara manual, dan bidan 

mengingatkan pasien mengenai janji temu berikutnya secara lisan. 

3) Pencatatan Rekam Medis : Pencatatan rekam medis dilakukan secara 

manual, di mana bidan mencatat riwayat medis dan perkembangan 

kesehatan pasien di buku besar. Setiap kunjungan baru ditambahkan 

pada halaman yang sesuai dengan nama pasien. 

4) Keamanan dan Privasi Data : Semua data pasien disimpan dalam bentuk 

fisik di lemari yang terkunci. Namun, karena sistem pencatatan masih 

manual, ada risiko kesalahan dalam penulisan atau kehilangan data jika 

tidak dikelola dengan baik. 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara untuk keperluan pengumpulan data pada penelitian ini 

dilaksanakan bersama dengan Ibu Bidan Septina, SST., BDN. ditempat 

praktik bidan itu sendiri. Pertanyaan yang diajukan pada wawancara ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Apa saja kebutuhan utama dalam pengelolaan data pasien di praktik 

bidan ? 

2) Bagaimana cara Anda mengelola jadwal pasien saat ini ? 

3) Seberapa sering Anda membutuhkan akses ke rekam medis pasien 

dalam kegiatan sehari-hari ? 
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4) Seberapa penting keamanan data bagi Anda dalam sistem ini ? 

5) Apa harapan Anda terhadap sistem informasi ini dalam jangka panjang? 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dimuat pada saat pengumpulan data sebagai bukti 

pendukung yang akan dilampirkan pada bagian lampiran. Bentuk 

dokumentasi yang dimuat pada lampiran sebagai berikut : 

1) Dokumentasi pendaftaran pasien 

2) Dokumentasi foto buku daftar pasien 

3) Dokumentasi pelayanan oleh bidan terhadap pasien 

3.4.4 Kuisioner 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui efektivitas aplikasi data pasien 

yang digunakan dalam Praktik Bidan Septina. Untuk itu, maka dibuatkan 

sebuah kuisioner yang dirancang untuk mengumpulkan respon dari 

pengguna aplikasi. Kuisioner ini terdiri dari serangkaian pernyataan yang 

harus dinilai berdasarkan kriteria dari skala Likert, dengan tujuan 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman dan 

pandangan pengguna. Berikut pernyataan kuisioner yang dibuatkan dalam 

tabel dibawah : 

Tabel 3.1 Pernyataan Kuisioner 

No Pernyataan 

Kriteria 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

Ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Aplikasi Data Pasien 

sangat mudah digunakan 

pada Praktik Bidan 

Septina 

     

2 Aplikasi ini dapat 

menampilkan data 
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No Pernyataan 

Kriteria 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

Ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

pasien yang akurat dan 

sesuai 

3 Aplikasi ini memiliki 

kemampuan yang baik 

dalam menyimpan dan 

mengelola data pasien 

     

4 Penggunaan aplikasi ini 

membantu menghemat 

waktu dalam 

pengelolaan data pasien 

     

5 Secara keseluruhan saya 

puas dengan hasil dari 

aplikasi data pasien ini 

     

 

3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1 Analisis PIECES 

PIECES adalah sebuah kerangka analisis yang digunakan untuk 

mengevaluasi performa sistem informasi berdasarkan enam variabel: 

Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, dan Service. 

Kerangka ini membantu dalam mengidentifikasi masalah yang muncul pada 

sistem dan memberikan dasar untuk perbaikan. PIECES digunakan oleh 

pengembang atau manajer proyek untuk memahami area yang 

membutuhkan perhatian lebih dalam suatu sistem informasi. 

3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Pada awal penelitian memerlukan persiapan sebelumnya 

mengumpulkan data. Penulis menyerahkan surat izin penelitian terlebih 

dahulu Praktik Mandiri Bidan Septina hingga menerima surat balasan 

ijin penelitian. Selanjutnya penulis mengatur waktu yang tepat dengan 



29 

 

 

pihak praktik bidan untuk melakukan observasi yang mana melakukan 

pengamatan pada proses pelayanan yang terjadi di Praktik Mandiri 

Bidan Septina. 

b. Wawancara 

Wawancara akan dilakukan pada proses pengumpulan data yang 

diperlukan pada penelitian. Wawancara akan dilakukan oleh penulis 

dengan Praktik Mandiri Bidan Septina. Sebelumnya penulis telah 

menyediakan beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan kepada Praktik 

Mandiri Bidan Septina. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bukti yang dikumpulkan selama 

pengumpulan data. Dokumentasi yang dimaksud berupa foto-foto ketika 

admin melayani pendaftaran pasien, bidan melakukan pelayanan 

terhadap pasien, buku arsip data kunjungan pasien pada Praktik Mandiri 

Bidan Septina. 

d. Kuisioner 

Kuisioner ini akan digunakan pada saat memerlukan data berupa 

respon dari pengguna ketika aplikasi telah selesai dibuat. Aplikasi yang 

dibuat memerlukan respon dari pengguna agar dapat mengetahui 

pengalaman pengguna dalam menggunakan aplikasi nantinya. 

Kuisioner ini terdiri dari beberapa pernyataan yang harus dijawab oleh 

pengguna, kemudian dari hasil respon jawaban pengguna itu akan 

dihitung menggunakan skala likert untuk mendapati hasil tingkat 

persetujuan. 
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3.6 Analisis Kebutuhan 

3.6.1 Analisis Sistem Berjalan 

Untuk menganalisis sistem yang berjalan pada tempat Praktik Bidan 

Septina, penulis akan menggunakan variabel dari PIECES yang akan 

membantu menemukan kekurangan dari sistem yang telah ada. Pada tabel 

dibawah penulis membuat perbandingan sistem yang berjalan dengan sistem 

yang akan dibuat sebagai jawaban dari permasalahan terjadi dari setiap 

variabel PIECES yang dipakai. 

Tabel 3.2 Analisis Sistem Yang Berjalan 

No Kriteria Sistem Yang Berjalan Sistem Yang Akan 

Dibuat 

1 Performance 

(Kinerja) 

Masih menggunakan 

buku manual dalam 

penyimpanan arsip 

riwayat berobat dari 

pasien sehingga 

memerlukan waktu lebih 

untuk mencari data yang 

diperlukan. 

Akan menggunakan 

aplikasi sehingga 

mudah digunakan 

secara digital. 

2 Information 

(Informasi) 

Informasi harus mencari 

data secara fisik yang 

tersedia pada arsip 

tempat bidan praktik 

Informasi akan dimuat 

dan ditampilkan pada 

aplikasi sehingga 

memberikan 

kemudahan mengakses 

informasi data pasien 

3 Economics 

(Ekonomis) 

Menyediakan buku atau 

rak untuk menyusun 

buku arsip data pasien 

untuk menunjang 

ketersediaan arsip data 

pada tempat bidan 

praktik 

Dengan adanya sistem 

akan menghemat biaya 

dalam menunjang 

ketersediaan arsip data 

yang dapat langsung 

diakses melalui 

perangkat elektronik. 

4 Control 

(Pengendalian) 

Pengendalian data hanya 

dapat dilakukan pada 

tempat bidan praktik saja 

sehingga memiliki 

Pengguna pada sistem 

ini akan memiliki akses 

masing-masing sesuai 

dengan jenis 



31 

 

 

No Kriteria Sistem Yang Berjalan Sistem Yang Akan 

Dibuat 

kekurangan apabila 

sewaktu-waktu 

membutuhkan akses data 

yang cepat namun tidak 

berada pada tempat bidan 

praktik sehingga 

memerlukan waktu untuk 

menghampiri ke tempat 

bidan praktik terlebih 

dahulu. 

penggunanya, namun 

secara garis besar 

memiliki hak akses 

hampir mirip sehingga 

dalam melakukan 

pengendalian data bisa 

saja dapat dilakukan 

satu sama lain dengan 

sesame jenis pengguna. 

5 Efficiency 

(Efisiensi) 

Proses manual dalam 

pencatatan data pasien 

bisa saja terjadinya 

kesalahan dalam 

misalnya penulisan yang 

kurang jelas, pengisian 

yang terlewatkan 

ataupun kesalahan dalam 

pengambilan data lama 

pasien. 

Proses digitalisasi 

dengan adanya aplikasi 

yang akan dibuat dapat 

memberikan 

kemudahan dalam 

melakukan input data 

dan juga meminimalisir 

kesalahan dalam 

menginput data apabila 

ditemui data belum 

lengkap atau tidak 

sesuai format 

6 Service 

(Pelayanan) 

Sistem manual yang kini 

digunakan 

mengharuskan bidan 

melakukan pencatatan 

data administrasi secara 

fisik, hal ini dapat 

mempengaruhi kualitas 

pelayanan karena focus 

bidan terbagi antara 

pencatatan data dan 

pelayanan kesehatan. 

Ketika pasien Kembali 

untuk kunjungan 

berikutnya bidan harus 

mencari catatan lama 

secara manual, yang 

memakan waktu dan 

menyebabkan pelayanan 

menjadi lambat. 

Dengan adanya aplikasi, 

bidan  dapat lebih fokus 

pada pelayanan medis 

karena pencatatan 

dilakukan lebih cepat 

dan efisien. Aplikasi ini 

memungkinkan bidan 

untuk langsung 

mengakses informasi 

penting terkait pasien 

tanpa harus mencari 

catatan fisik. 
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3.6.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang penulis gunakan pada penelitian ini 

berupa pada berbagai aplikasi dan alat yang diperlukan untuk mendukung 

pelaksanaan penelitian, berikut perangkat lunak yang digunakan : 

a. Visual Studio Code 

Menurut Huda (2022) Visual Studio Code adalah adalah aplikasi 

code editor buatan Microsoft yang dapat dijalankan di semua perangkat 

desktop secara gratis. Kelengkapan fitur dan ekstensi membuat code 

editor ini menjadi pilihan utama para pengembang. Visual Studio Code 

bahkan mendukung hampir semua sistem operasi seperti Windows, Mac 

OS, Linux, dan lain sebagainya. 

b. XAMPP 

Menurut Maksum (2022) XAMPP adalah software open source 

berbasis web server yang berisi berbagai program. Aplikasi ini 

mendukung berbagai sistem operasi seperti Linux, Windows, MacOS, 

dan Solaris. Fungsi XAMPP adalah sebagai server lokal/localhost, di 

dalamnya sudah mencakup program Apache, MySQL dan PHP. 

c. Draw.io 

Menurut Marthiawati, dkk (2024) Draw.io adalah sebuah website 

yang didesain khusus untuk menggambarkan diagram UML secara 

online yang dimana memiliki tampilan yang responsif dan terintegrasi 

dengan layanan penyimpanan file di google drive sehingga dalam 

pembuatan diagram UML dapat dilakukan dalam waktu lebih singkat. 

d. Balsamiq Mockup 

Menurut dalam web balsamiq.com (2024) Balsamiq Mockup adalah 

alat desain prototipe yang digunakan untuk membuat wireframe dan 

mockup antarmuka pengguna (UI) dengan cepat dan mudah. Alat ini 
sangat berguna bagi desainer, pengembang, dan tim produk yang ingin 

memvisualisasikan dan merancang tampilan aplikasi atau situs web 

sebelum masuk ke tahap pengembangan lebih lanjut. 

e. Microsoft Edge 

Menurut Arifin dalam dianisa.com (2023) Microsoft Edge 

merupakan browser yang dikembangkan oleh microsoft berdasarkan 
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chromium, peramban web ini dirancangkan sebagai browser yang ringan 

dengan antarmuka yang sesuai dengan standar web. 

3.6.3 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang penulis gunakan berupa sebuah laptop 

untuk mendukung pelaksanaan penelitian. Berikut adalah rincian spesifikasi 

dari laptop yang digunakan : 

1) Processor : Intel Core i3 

2) RAM : 4GB DDR4 

3) Storage : 256 GB (SSD) 

4) OS : Windows 10 

3.7 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan perpaduan desain basis data, desain proses 

dan desain interface. Desain tersebut dirancang untuk kebutuhan 

pengimplementasi sistem aplikasi nantinya. 

3.7.1 Desain Basis Data 

Desain basis data merupakan rancangan basis data yang akan digunakan 

dalam sistem aplikasi ini. Adanya basis data ini akan mengorganisir data 

secara terstruktur dalam aplikasi untuk memudahkan dalam pengelolaan 

data. Pada database yang akan dibuat nanti akan diberi nama db_sibina. 
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1) Tabel Pasien 

Nama tabel  : tb_pasien 

Keterangan  : Tabel pasien merupakan tabel yang menyimpan data 

pribadi pasien yang terdaftar dalam sistem pada praktik 

bidan. 

Tabel 3.3 Tabel tb_pasien 

Field name Type Length Keterangan 

id_pasien varchar 5 Primary_key 

nama varchar 25 Nama pasien 

tgl_lahir date _ Tanggal Lahir 

nik varchar 16 NIK Pasien 

alamat varchar 25 Alamat 

gol_darah text 3 Golongan Darah 

rwyt_penyakit varchar 50 Riwayat penyakit 

usia_hamil varchar 11 Usia Kehamilan 

 

2) Tabel Kunjungan 

Nama tabel  : tb_kunjungan 

Keterangan  : Tabel kunjungan merupakan tabel yang berisikan data 

kunjungan dari pasien setiap melakukan pemeriksaan di 

praktik bidan. 

Tabel 3.4 Tabel tb_kunjungan 

Field name Type Length Keterangan 

id_kunjungan varchar 5 Primary_Key 

id_pasien varchar 5 Foreign_Key 

tgl_kunjung date - Tanggal Kunjungan 

keluhan varchar 25 Keluhan 

tekanan_darah text 3 Tekanan Darah 

berat_badan varchar 25 Berat Badan 
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3) Tabel User 

Nama tabel  : tb_user 

Keterangan  : Tabel user merupakan tabel berisikan data dari 

pengguna pada aplikasi ini yaitu bidan dan admin. 

Tabel 3.5 Tabel tb_user 

Field name Type Length Keterangan 

id_user varchar 5 Primary_Key 

nama_user varchar 25 Nama user 

jenis_user varchar 10 
Jenis user yaitu bidan 

atau admin 

username varchar 25 username  

password varchar 25 password 

 

4) Tabel Rekam Medis 

Nama tabel  : tb_rekam_medis 

Keterangan  : Tabel Rekam Medis merupakan tabel yang menyimpan 

data hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh bidan pada 

pasien. 

Tabel 3.6 Tabel tb_rekam_medis 

Field name Type Length Keterangan 

id_rekam_medis varchar 5 Primary_Key 

id_pasien varchar 5 id dari pasien (FK) 

id_user varchar 5 id dari bidan (FK) 

tgl_periksa date - tanggal periksa 

diagnosa varchar 50 diagnosa 

obat varchar 25 Obat Diberikan 
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5) Tabel Jadwal Periksa 

Nama tabel  : tb_jadwal_periksa 

Keterangan  : Tabel Jadwal Periksa merupakan tabel yang menyimpan 

data jadwal pemeriksaan ketika pasien melakukan 

pendaftaran jadwal periksa pada praktik bidan. 

Tabel 3.7 Tabel tb_jadwal_periksa 

Field name Type Length Keterangan 

id_jadwal_periksa varchar 5 Primary_Key 

id_pasien varchar 5 Foreign Key 

tgl_jadwal_periksa date - Tanggal Jadwal Periksa 
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3.7.2 Desain Proses 

Desain proses pada penelitian ini akan menggunakan Unified Modeling 

Language yang terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram. Dengan menggunakan Unified Modeling Language pada desain 

desain proses ini akan mempermudah dalam menterjamahkan alur dari 

aplikasi yang akan diimplementasikan pada proses pemrograman nantinya. 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan diagram yang dibuat pada desain 

proses ini. Use Case Diagram menggambarkan interaksi dari aktor yang 

menggunakan sistem ini nantinya. Aktor di dalam sistem ini adalah 

Bidan dan Admin. Gambar dari use case diagram dapat dilihat pada 

bagian bawah berikut : 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 
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b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan lanjutan dari bagian use case diagram. 

Pada diagram ini akan menjelaskan proses yang berjalan dalam sebuah 

use case diagram. Dari use case diagram yang telah digambarkan maka 

maka activity diagram akan terbagi sebanyak 6 activity diagram. 

1) Login 

Activity Diagram Login ini menggambarkan proses login yang harus 

dilakukan oleh user dari sistem ini yaitu bidan dan admin. 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Login 
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2) Kelola Data Pasien (Admin) 

Proses mengelola data pasien ini dilakukan oleh admin, aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh admin yaitu menambahkan, mengubah, dan 

menghapus data dari pasien. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Kelola Data Pasien 
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3) Buat Jadwal Kunjungan Pasien (Admin) 

Aktivitas berikut dilakukan oleh admin apabila seorang pasien ingin 

mendaftarkan jadwal kunjungan di bidan praktik. Pendaftaran ini 

memerhatikan jadwal yang kosong terlebih dahulu agar memberikan 

kemudahan pada pasien apabila mengunjungi tempat bidan praktik 

sudah mengetahui jadwal kunjungannya. 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Buat Jadwal Kunjungan Pasien 
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4) Lihat Data Pasien (Bidan) 

Pada saat bidan melayani pasien perlu melihat data dari pasien 

terlebih dahulu agar dapat membantu bidan pada saat melakukan 

pemeriksaan dengan memerhatikan dari data pasien yang sedang 

diperiksa. 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Lihat Data Pasien 
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5) Kelola Data Kunjungan Pasien (Bidan) 

Pada saat melakukan pemeriksaan, bidan juga akan melihat dari data 

riwayat kunjungan pasien pada saat pemeriksaan sebelumnya. 

Disamping itu bidan juga melakukan pengisian pada data kunjungan 

yang terbaru berdasarkan hasil dari pemeriksaannya. 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Kelola Data Kunjungan Pasien 
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6) Buat Rekam Medis Pasien (Bidan) 

Data rekam medis akan diisikan oleh bidan setelah pemeriksaan 

selesai, data rekam medis ini akan berguna untuk melihat perkembangan 

dari hasil pemeriksaannya apabila pasien melakukan kunjungan kembali 

di tempat bidan praktik. 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Buat Rekam Medis Pasien 
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c. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram yang memberikan interaksi 

yang terjadi didalam sebuah sistem aplikasi. 

1) Login 

Sequence diagram ini menggambarkan alur login pengguna. Setelah 

pengguna memasukkan username dan password, sistem melakukan 

pengecekan data pada tabel bidan (tb_bidan). Jika data benar, pengguna 

diarahkan ke dashboard bidan, jika salah, sistem mengecek tabel admin 

(tb_admin). Jika data admin benar, pengguna diarahkan ke dashboard 

admin. Jika data di kedua tabel salah, pesan kesalahan akan ditampilkan 

kepada pengguna. Diagram ini menunjukkan alur validasi login untuk 

bidan dan admin dalam sistem. 

 

Gambar 3.9 Sequence Diagram Login 
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2) Kelola Data Pasien (Admin) 

Gambar sequence diagram ini menggambarkan alur proses admin 

dalam mengelola data pasien. Admin memulai dengan menampilkan 

dashboard, memilih data pasien, dan mengakses halaman pengelolaan. 

Selanjutnya, admin bisa menambah, mengubah, atau menghapus data 

pasien. Setiap tindakan dikirimkan ke sistem, yang kemudian 

memprosesnya di tabel pasien (tb_pasien). Setelah proses berhasil, 

pesan konfirmasi ditampilkan kepada admin, baik untuk penambahan, 

perubahan, maupun penghapusan data. Diagram ini menunjukkan 

interaksi antara admin, antarmuka, dan sistem untuk mengelola data 

pasien. 

 

Gambar 3.10 Sequence Diagram Kelola Data Pasien 
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3) Buat Jadwal Kunjungan Pasien (Admin) 

Sequence diagram ini menggambarkan proses admin menambahkan 

jadwal periksa pasien. Admin memilih menu jadwal periksa di 

dashboard, kemudian sistem menampilkan halaman jadwal periksa. 

Admin memasukkan data jadwal periksa pasien, yang diproses oleh 

sistem untuk validasi. Jika jadwal belum terisi, sistem akan menyimpan 

data ke tabel jadwal periksa dan menampilkan pesan bahwa jadwal 

berhasil ditambahkan. Jika jadwal sudah terisi oleh pasien lain, pesan 

kesalahan akan ditampilkan. Diagram ini menunjukkan alur interaksi 

dalam pengelolaan jadwal periksa pasien oleh admin. 

 

Gambar 3.11 Sequence Diagram Buat Jadwal Kunjungan Pasien 
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4) Lihat Data Pasien (Bidan) 

Diagram ini menunjukkan proses di mana bidan memilih halaman 

data pasien melalui antarmuka dashboard, yang menampilkan halaman 

data pasien. Setelah halaman muncul, bidan memilih nama pasien yang 

ingin diperiksa. Sistem kemudian mengakses data pasien berdasarkan 

nama yang dipilih dan memverifikasi id pasien sebelum mengambil data 

dari tabel tb_pasien. Setelah data ditemukan, sistem menampilkan 

informasi pasien yang dipilih kepada bidan. 

 

Gambar 3.12 Sequence Diagram Lihat Data Pasien 

  



48 

 

 

5) Kelola Data Kunjungan Pasien (Bidan) 

Diagram ini menjelaskan alur proses pengelolaan data kunjungan 

pasien. Pertama, bidan mengakses menu data pasien melalui Interface 

Data Pasien, di mana sistem kemudian mengambil dan menampilkan 

halaman data pasien. Selanjutnya, bidan melihat riwayat kunjungan 

pasien yang dipilih, dan sistem mengakses riwayat kunjungan tersebut 

dari database setelah memverifikasi id kunjungan. Jika bidan menambah 

data kunjungan, sistem akan memproses penambahan tersebut, 

melakukan validasi data, dan menyimpan data baru ke dalam database. 

Setelah proses penyimpanan berhasil, sistem mengirimkan pesan 

konfirmasi bahwa data kunjungan pasien telah berhasil ditambahkan. 

 

Gambar 3.13 Sequence Diagram Kelola Data Kunjungan Pasien 
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6) Buat Rekam Medis Pasien (Bidan) 

Diagram ini menggambarkan proses penambahan data rekam medis 

pasien. Pertama, bidan membuka menu data pasien melalui Interface 

Data Pasien, yang mengarahkan sistem untuk mengakses dan 

menampilkan halaman data pasien. Setelah itu, bidan menambah data 

rekam medis pada pasien yang dipilih. Sistem kemudian memproses 

penambahan data tersebut, memvalidasi informasi, dan menyimpan data 

rekam medis baru ke dalam database. Setelah data berhasil disimpan, 

sistem menampilkan pesan konfirmasi bahwa penambahan data rekam 

medis telah berhasil. 

 

Gambar 3.14 Sequence Diagram Buat Rekm Medis Pasien 
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3.7.3 Desain Interface 

Desain interface merupakan rancangan halaman UI dari aplikasi yang 

akan diimplementasikan dalam pencodingan nantinya. Gambaran dari 

desain ini akan merepsentasikan bagaimana bentuk dari tampilan aplikasi 

jika telah selesai dilakukan pencodingan. 

a. Login 

Halaman login merupakan halaman yang tampil pada awal aplikasi. 

Login digunakan untuk masuk kedalam sistem dengan memasukkan 

username dan password masing-masing user. 

 
Gambar 3.15 Interface Login 
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b. Dashboard 

Dashboard ini merupakan halaman yang tampil awal pada aplikasi 

setelah melakukan login. Dashboard ini menampilkan informasi data 

pasien yang sedang dalam pelayanan di tempat bidan praktik. 

 

Gambar 3.16 Interface Dashboard 

c. Halaman Tambah Data Pasien 

Halaman tambah data pasien diperuntukkan pasien yang belum 

terdaftar di sistem aplikasi. Admin akan menginput data dari pasien 

sesuai dengan kebutuhan pada isian yang tertera pada form. 

 

Gambar 3.17 Interface Tambah Data Pasien 
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d. Halaman Jadwal Kunjungan Pasien 

Halaman jadwal ini digunakan untuk pasien yang mendaftarkan diri 

untuk mendapatkan jadwal periksa baik untuk pemeriksaan selanjutnya 

ataupun baru mendatangi tempat bidan praktik agar pasien giliran yang 

sesuai berdasarkan waktu pendaftaran kunjungan di tempat bidan 

praktik. 

 

Gambar 3.18 Interface Jadwal Kunjungan Pasien 
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e. Halaman Data Pasien 

Halaman data pasien ini dapat diakses oleh admin ataupun bidan 

untuk melihat data pribadi dan sedikit informasi mengenai data 

Kesehatan dari pasien tersebut sehingga mempermudah bidan dalam 

pemeriksaan pada pasien. 

 

Gambar 3.19 Interface Data Pasien 
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f. Halaman Kelola Kunjungan Pasien 

Halaman ini digunakan jika bidan mulai memeriksa dari pasien yang 

berkunjung ke tempat bidan praktik. Pasien yang akan diperiksa akan 

otomatis berdasarkan hari layanan dan jadwal jam periksa secara 

berurutan. Untuk lebih detail pemeriksaan bidan dapat memilih tombol 

detail dan jika telah selesai melakukan pemeriksaan bidan akan 

mengklik tombol selesai untuk mengakhiri pemeriksaan dari pasien dan 

otomatis nama pasien akan dihilangkan dari daftar kunjungan pasien dan 

akan dilanjutkan pada jadwal pasien yang selanjutnya. 

 

Gambar 3.20 Interface Kelola Kunjungan Pasien 
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g. Halaman Detail Periksa Pasien 

Halaman ini akan menampilkan informasi dari detail data untuk 

pemeriksaan dari pasien. Pada halaman ini bidan dapat melihat riwayat 

kunjungan pasien pada pemeriksaan terdahulu dan juga menambahkan 

data kunjungan pasien berdasarkan hasil pemeriksaan. Setelah itu 

menyimpulkan dari keluhan pasien maka bidan akan mengisi pada 

rekam medis untuk pasien tersebut. 

 

Gambar 3.21 Interface Detail Periksa Pasien 
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h. Halaman Rekam Medis Pasien 

Halaman rekam medis pasien ini merupakan halaman yang berisikan 

data berdasarkan hasil dari pemeriksaan kemudian bidan menyimpulkan 

hasil pemeriksaan pada diagnosis serta memberikan obat yang 

diperlukan untuk pasien. 

 

Gambar 3.22 Interface Rekam Medis Pasien 
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3.8 Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian adalah rencana kegiatan penelitian yang dibuat untuk membantu penulis memperkirakan waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan penelitian ini. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian 

No. Nama Kegiatan 

Tahun 2024 

Bulan 

Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des 

1. 

Planning        

a. Identifikasi kebutuhan fitur aplikasi        

b. Diskusi dengan Pemilik Praktik Bidan        

c. Pengumpulan Data        

2. 

Design        

a. Membuat Desain Database        

b. Membuat Desain Proses        

c. Membuat Desain Interface        

3. 

Coding        

a. Iterasi 1 : Pengembangan Dasar        

b. Iterasi 2 : Pengembangan Lanjutan        

4. 
Testing        

a. Pengujian Sistem        

5. Penyusunan Laporan        
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